BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran’. Atau
bisa juga diartikan penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok siswa dengan memberikan sebuah
tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.’

Penelitian Tindakan Kelas ini mnggunakan bentuk kolaborasi, yang
mana guru merupakan mitra kerja peneliti. Masing-masing memusatkan
perhatiannya pada aspek-aspek penelitian tindakan kelas yang sesuai dengan
keahliannya, guru sebagai praktisi pembelajaran, peneliti sebagai perancang dan
pengamat yang kritis. *

Dalam pelaksanaanya Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart. Dalam perencanaan Kemmis menggunakan
system Spiral refleksi diri, yang dimulai dengan rencana (planning), tindakan

(action), pengamatan (observation), refleksi (reflection), dan perencanaan

¥Rido Kurnianto, DKK, Learning Assistance Program for Islamic Schools PGMI, Penelitian
Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 87.

2 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 209), 10.

¥ Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Wacara Prima, 2007), 158.
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kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan suatu

permasalahannya.*

Perencanaan %
B Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
g Observasi <:£
> Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
g Observasi <:J

Siklus Berikutnya

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kemmis & Mc Taggart

Penelitian Tindakan Kelas ini termasuk penelitian kualitatif meskipun
bisa saja data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif, di mana uraiannya
bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

* Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 68.
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Setting Penelitian ini terdiri dari tempat penelitian, waktu penelitian
dan siklus PTK sebagai berikut:
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul
Ulama’ tepatnya di desa Sumokali Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
untuk mata pelajaran bahasa Arab.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilakasanakan pada semester 2 (genap),
yaitu pada bulan Februari 2015 sampai Maret 2015. Penentuan waktu
penelitian mengacu pada kalender pendidikan madrasah, karena PTK
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus PTK
PTK ini dilaksanakan melalui 2 pertemuan, setiap pertemuan
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection), melalui
kedua pertemuan tersebut dapat diamati peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab materi pekerjaan dengan menggunakan strategi
Kurratu al-kalam.

2. Subjek Penelitian
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Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun
ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa-siswi, terdiri
dari 13 siswi perempuan dan 18 siswa laki-laki.

Pemilihan sekolahan ini betujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab siswa dengan materi pekerjaan

menggunakan strategi Kurratu al-kalam.

C. Variable yang Diselidiki

Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi objek penelitian
dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suatu peristiwa atau fenomena
yang akan diteliti. Variabel merupakan suatu fenomena yang bervariasi atau suatu
faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi°.

Mengingat penelitian ini mengkaji tentang upaya meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab melalui strategi Kurratu al-kalam, oleh
karena itu variabel yang akan di kaji dalam penelitian ini terdapat 3 variabel
yakni:

1. Variable Input  :Siswa kelas V MI Nahdlatul Ulama’ Sumokali Candi
Sidoarjo dengan materi pekerjaan (Ja) %)
2. Variable Proses :Penyelenggaraan proses belajar mengajar

menggunakan strategi Kurratu al-kalam (bola bicara)

> Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 185.
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3. Variable Output :Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa

kelas V MI Nahdlatul Ulama’

D. Rencana Tindakan
a. Perencanaan

Perencanaan tindakan adalah kegiatan mempertimbangkan dan
memilih upaya yang dilakukan untuk memecahkan masalah. Pertimbangan
dan pemilihan tersebut selanjutnya dituangkan dalam perencanaan.

Dalam kegiatan pencanaan ini peneliti bekerja sama dengan guru
pemangku mata pelajaran. Kehadiran peneliti dalam kegiatan belajar
mengajar dilakukan seperti biasa seperti tidak ada penelitian. Jadi siswa
dibiarkan melakukan semua kegiatan seperti biasa.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yakni penelitian tindakan
kelas yang menggunakan model dari Kemmis dan Mc Taggart. Setiap
siklus terdiri dari planning (perencanaan), action (tindakan), observation(
pengamatan), dan reflection (refleksi). Yang dalam perencanaannya,
Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri, yang dimulai dengan
rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali
merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan.®
Penelitian Tindakan Model Spiral (Kemmis & Taggart, 1998)

Penjelasan adalah:

® Zaenal Arifin, Penelitian, 68.
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Rancangan/rencana awal, sebelum penelitian peneliti menyusun

rumusan masalah, tujuan dan rencana tindakan, termasuk didalamnya

instrument penelitian dan perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah

rencana kegiatan pelaksanaan pembelajaran.

a.

Membuat rencana pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah
strategi Kurratu al-Kalam. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi
kegiatan siswa untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses
pembelajaran sesuai dengan RPP yang mengacu pada strategi Kurratu
al-kalam.

Menyiapkan panduan wawancara untuk mengetahui kondisi guru dan
siswa pada saat menerapkan strategi Kurratu al-kalam.

Menyiapkan lembar tes unjuk kerja untuk mengetahui keterampilan
berbicara siswa sesudah diberi tindakan.

Menyiapkan bahan, sumber yang akan digunakan selama kegiatan

pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya meningkatkan

keterampilan berbicara siswa serta mengamati aktivitas siswa dalam proses

belajar mengajar serta mengamati dampak diterapkannya strategi Kurratu al-

kalam dalam proses belajar mengajar bahasa Arab.
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c. Pengamatan
Peneliti mengkaji, melihat dan memperhatikan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat.
a. Mengamati kegiatan belajar-mengajar siswa-siswi selama proses
pembelajaran berlangsung
b. Mengamati kegiatan guru mengunakan strategi pembelajaran
Kurratu al-kalam.
d. Refleksi
Tahap ini melakukan perbaikan terhadap tindakan penelitian. Kegiatan
yang dilakukan adalah:
a. Mengevaluasi kembali mengenai kelemahan dan kekurangan proses
pembelajaran berdasarkan instrumen observasi guru dan siswa.
b. Menjawab tentang situasi dan kondisi yang terjadi selama pelaksanaan
pembelajaran berlangsung melalui hasil wawancara siswa dan guru.
c. Merefleksikan nilai-nilai siswa yang belum tuntas melalui tes unjuk
kerja
Berdasarkan hasil refleksi dari pengamatan membuat rancangan
yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. Observasi
dibagi dalam dua putaran yaitu putaran 1 dan 2, dimana masing-masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan

membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes unjuk
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kerja. Dibuat dalam dua putaran dimaksudkan untuk memperbaiki

sistem pengajaran yang telah dilaksanakan dalam siklus 1.

E. Data dan Cara pengumpulannya
1. Sumber Data
a) Siswa
Sumber data dari siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang
keterampilan berbicara siswa kelas V MINU Sumokali Sidoarjo materi
pekerjaan (J= ) selama kegiatan pembelajaran.
b) Guru
Sumber data dari guru digunakan untuk mendapatkan data tentang
keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi Kurratu

al-kalam materi pekerjaan (Ja!) %) sesuai dengan RPP.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini menggungkapkan bagaimana penulis
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan pada tiap siklus dimulai
dari awal sampai akhir pembelajaran. Data dalam penelitian ini adalah, Tes

unjuk kerja, observasi, wawancara, dan diskusi.

a) Teknik Non Tes (Penilaian Unjuk Kerja)
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Tes merupakan alat pengumpul data yang berharga dalam penelitian.
Tes yang berbentuk unjuk kerja dipergunakan untuk mengumpulkan data
tentang berbicara siswa. Tes unjuk kerja sangat cocok untuk mengukur
keterampilan berbicara siswa karena tes unjuk kerja adalah tes yang menuntut
jawaban dari siswa dalam lisan beserta ada kriteria-kriterianya. Siswa akan
mengungkapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan
pertanyaan atau perintah yang diberikan.’

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan penilaian
unjuk kerja. Penilaian unjuk kerja dilaksanakan pada tiap siklus. Penilaian
unjuk kerja bertujuan untuk mengukur keterampilan siswa dalam berbicara
bahasa Arab. Pada hasil penilaian siklus | dianalisis, dari hasil analisis akan
diketahui kelemahan siswa dalam pembelajaran berbicara, yang selanjutnya
sebagai dasar pada siklus Il, yang pada akhirnya setelah dianalisis hasil
penilaian siklus Il dapat diketahui peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Arab.

Adapun aspek yang dinilai yaitu : 1. pengucapan, 2. susunan kalimat, 3.
kejelasan suara, dan 4. kelancaran. Peneliti memilih keempat aspek tersebut
dengan pertimbangan telah mencakup aspek kebahasaan dan nonkebahasaan
dalam penilaian keterampilan berbicara. Dengan rincian tiga aspek
kebahasaan yang terdiri dari pengucapan, susunan kalimat dan kejelasan

suara. Dan satu aspek non kebahasaan yakni kelancaran.

7 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 148.



47

Tabel 3.1

Aspek Penilaian Keterampilan berbicara
No Skor maksimal Kategori
1. 91-100 Sangat baik
2. 81-90 Baik
3. 71-80 Cukup
4, 61-70 Kurang
5. 0-60 Sangat kurang

Pada dasarnya pencapaian penilaian kebahasaan mencapai 60% dan non

bahasa 40%. Dan bobot pada setiap Aspek sebagai berikut :

Tabel 3.2
Bobot Skor Per Aspek Penilaian Keterampilan berbicara
No | Aspek Keterampilan Berbicara Bobot
1. Pengucapan 25
28 Susunan kalimat 25
3. Kejelasan Suara 25
4 Kelancaran 25

Untuk penilaian kemampuan berbicara bahasa arab, peneliti
menggunakan tabel penyekoran dan aspek-aspek yang digunakan dalam
pengambilan nilai. Penjelasanya akan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Predikat Pedoman Penilaian

No. As_pe_k Skor Kriteria Kategori
penilaian
1. | Pengucapan 21-25 |Pengucapan kata/kalimat Sangat baik
(Makhroj) sangat jelas, terang, keras,
tidak mengandung kesalahan
sama sekali.
16-20 |Pengucapan kata/kalimat jelas | Baik
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(kesalahan tidak lebih dari 3x)

11-15

Pengucapan kata/kalimat
cukup jelas (kesalahan antara
3 sampai 6x)

Cukup

6-10

Pengucapan kata/kalimat tidak
jelas (kesalahan antara 6
sampai 8x)

Kurang

<5

Pengucapan kata/kalimat
sangat tidak jelas (kesalahan

Sangat kurang

Susunan
kalimat

21-25

Penyusunan kalimat dalam
berbicara sangat runtut tidak
ada kesalahan.

Sangat baik

16-20

Penyusunan kalimat dalam
berbicara runtut (kesalahan
hanya 2x)

Baik

11-15

Penyusunan kalimat cukup
runtut( kesalahan antara 3
sampai 6x)

Cukup

6-10

Penyusunan kalimat kurang
runtut ( kesalahan antara 6
sampai 8x)

Kurang

<5

Penyusunan kalimat sangat
tidak runtut ( kesalahan antara
8 sampai 10x)

Sangat kurang

Kejelasan
Suara

21-25

Ucapan sangat jelas dapat
didengar oleh seluruh siswa di
kelas

Sangat baik

16-20

Ucapan sangat jelas dapat
didengar guru dan siswa
barisan depan

Baik

11-15

Ucapan kurang jelas sehingga
diminta guru mengulang
sampai 2 kali

Cukup

6-10

Ucapan kurang jelas dan
hampir tidak terdengar

Kurang

<5

Ucapan tidak terdengar

Sangat kurang

Kelancaran

21-25

Berbicara sangat lancar, siswa
siap dan langsung berbicara
ketika tiba gilirannya
berbicara (sama sekali tidak
mengalami hambatan).

Sangat baik

16-20

Berbicara lancar, siswa siap

Baik
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berbicara ketika tiba
gilirannya berbicara (tidak
mengalami hambatan)

11-15 |Berbicara cukup lancar, siswa | Cukup
siap berbicara ketika tiba
gilirannya (sedikit tersensat-
sendat)

6-10 |Berbicara kurang lancar, Kurang
siswa siap berbicara ketika
tiba gilirannya (sering
tersensat-sendat)

<5 |Berbicara tidak lancar, siswa | Sangat kurang
tidak siap berbicara ketika tiba
gilirannya (sering berhenti dan
sangat terbata-bata)

b) Observasi

Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang keaktifan
atau partisipasi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Observasi adalah
pengamatan dan pencatatan suatu objek yang difokuskan pada perilaku
tertentu. Observasi keaktifan siswa; misalnya, yang diamati adalah perilaku
yang memenuhi indikator aktif dalam pembelajaran®.

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang penerapan
strategi Kurratu al-kalam dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru dan siswa. Dalam pelaksanaannya digunakan alat bantu checklist atau

skala penilaian.

® Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah: (Yogyakarta: Gava Media,
2011), 80.



Tabel 3.4

Lembar Observasi Aktifitas Guru

Nama Sekolah : MI Nahdlatul Ulama’ Sumokali
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester :V /11 (genap)

Hari / Tanggal
Hasil Checklist Aktivitas Guru

No

Kegiatan

Skor

1

Membuka pelajaran
a. Menarik perhatian
b. Memberikan motivasi
b. Menyampaikan tujuan

Penguasaan materi ajar

a. Kejelasan meyampaikan materi.

b. Kecakapan materi dalam kompetensi.
c. Keluasan materi ajar.

Strategi yang digunakan

a. Guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil

b. Guru menunjuk satu siswa sebagai tutor

c. Guru memulai dengn instruksi yang jelas.

d. Siswa yang menjadi tutor mengajukan
pertanyaan pertama sambil melemparkan bola
tersebut ke salah satu siswa

e. Siswa yang menerima bola menjawab kemudian
bertanya ke siswa yang menerima bola dan
seterusnya

Performance

a. Guru menjelaskan dengan suara lantang dan jelas.
b. Perhatian guru pada siswa.

c. Ekspresi wajah guru saat melakukan interaksi.

Media, bahan, sumber pembelajaran

a. Media yang digunakan menarik

b. Media mudah digunakan oleh siswa.

c. Media yang digunakan sesuai dengan karakter
siswa.

Bertanya
a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

50



b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
c. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.

Reinforment(memberi penguatan)

a. Guru memperjelas materi yang kurang jelas
b. Memberikan penguatan verbal.

c. Memberikan penguatan non verbal.

Menutup pembelajaran

a. Memberi reward / penghargaan pada siswa.
b. Menarik kesimpulan.

c. Memberi dorongan psikologis.

d. Mengevaluasi.

Skor perolehan

Persentase = x 100 =

Skor maksimal

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Keterangan :

Kurang 1 : jika ada satu dari empat butir
Cukup 2 : jika ada dua dari empat butir
Baik 3 : jika ada tiga dari empat butir

Sangat Baik 4 : jika lengkap empat butir
Skor perolehan

Prosentase = x 100
Skor Maksimal

Tabel 3.5

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

: Bahasa Arab
-V /11 (genap)

Hari / Tanggal
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan strategi
Kurratu al-kalam

: MI Nahdlatul Ulama’ Sumokali

o1

Pengamat
No Indikator / Aspek Yang Diamati Skor Penilaian Skor
1 2 3 |4
1. | Siswa mendengarkan penjelasan guru.
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2. | Siswa membentuk kelompok

3. | Siswa mendengarkan instruksi guru.

4. | Siswa sangat antusias untuk mempraktekkan
berbicara menggunakan bahasa Arab di dalam
kelompok.

5. | Siswa dapat melafalkan mufrodat tentang
kebun dengan bertanya sambil melemparkan
bola ke salah satu temannya dalam kelompok

6. | Siswa menjawab pertanyaan sambil menangkap
bola

7. | Siswa bergantian bertanya dan menjawab
sampai semua kelompok selesai menggunakan
bahasa Arab dengan tema kebun.

8. | Siswa berhenti sesuai instruksi dari guru.

9. | Siswa melakukan dengan tertib

10. | Siswa merespon kesimpulan materi
pembelajaran yang disampaikan guru.

Skor perolehan

Persentase = x 100 =

Skor Maksimal

Keterangan :

Kurang 1 : jika ada satu dari empat butir
Cukup 2 : jika ada dua dari empat butir
Baik 3 : jika ada tiga dari empat butir

Sangat Baik 4 : jika lengkap empat butir
Skor perolehan
Prosentase = x 100
Skor Maksimal

c) Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil

pembelajaran bahasa Arab selama ini dan tingkat keberhasilan implementasi

strategi pembelajaran Kurratu al-kalam dalam pembelajaran bahasa Arab.
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Wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang kaitannya
dengan kondisi atau kesulitan yang dialami guru dan siswa pada saat kegiatan

pembelajaran sebelum dan sesudah diberi tindakan. Berikut panduan wawancara:

Tabel 3.6

Panduam wawancara guru sebelum tindakan

1. | Bagaimana kondisi siswa pada saat mengikuti kegiatan

pembelajaran?

2. | Strategi apa saja yang Bapak terapkan selama mengajar selama

ini?

3. | Apa yang melatar belakangi keterampilan berbicara siswa

rendah?

Tabel 3.7

Panduam wawancara guru sesudah tindakan

1. | Bagaimana respon siswa ketika bapak menerapkan strategi

Kurratu al-kalam materi pekerjaan?

2. | Bagaimana pendapat Bapak mengenai penerapan strategi
Kurratu al-kalam maeri pekerjaan untuk meningkatkan

keterampilan berbicara siswa?

3. | Apa yang menjadi kendala ketika Bapak menerapkan strategi
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tersebut dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa?

Tabel 3.8

Panduan wawancara siswa sebelum tindakan

Berbicara menggunakan bahasa Arab mudah atau sulit?

Apakah kamu senang saat mengikuti kegiatan pembelajaran

Bahasa Arab materi pekerjaan?

Apakah kamu kesulitan dalam pembelajaran berbicara materi

pekerjaan?

Bagaimana menurutmu tentang strategi yang diterapkan pak

guru pada saat mengajar?

Tabel 3.9

Panduan wawancara siswa sesudah tindakan

Berbicara menggunakan bahasa Arab mudah atau sulit?

Bagaimana perasaanmu setelah pembelajaran tadi?

Apakah kamu ada kesulitan ketika mengikuti pembelajaran

berbicara materi pekerjaan tadi?

Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran berbicara materi

pekerjaan menggunakan strategi Kurratu al-kalam tadi?
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d) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan bukti-bukti fisik berupa surat-
surat penting atau keterangan-keterangan tertulis maupun gambar. Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai hasil belajar
bahasa Arab siswa kelas V MINU Sumokali Kecamatan Candi Sidoarjo.
Selain itu dokumentasi yang juga peneliti sertakan dalam penelitian ini adalah
jadwal mata pelajaran kelas V, daftar nama siswa, presensi kehadiran siswa,
dan foto-foto selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi dalam
penelitian ini  merupakan bukti valid telah dilaksanakannya proses
pembelajaran siklus I maupun siklus I1.

Dokumentasi ini penting dalam penelitian tindakan kelas, karena dengan
dokumentasi semua arsip pendukung dalam penelitian ini dapat terangkum
rapi serta proses penelitian dapat terekam dari awal sampai akhir
pembelajaran dan hal ini sekaligus menjadi bukti bahwa peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Arab melalui strategi Kurratu al-kalam benar-
benar dan nyata dilakukan peneliti.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan cara untuk mengolah hasil penelitian sesuai dengan
rumusan maslah yang diajukan. Data yang diperoleh akan dianalisis dan dihitung

sesuai dengan rumus sederhana antara lain:
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a) Data observasi kegiatan guru dan siswa
Data observasi kegiatan guru dan siswa diperoleh pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan mulai kegiatan awal hingga
kegiatan akhir pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pada RPP yang
sudah disiapkan. Pengisian data observasi dilakukan dengan cara memberi
tanda centang (V) pada kolom-kolom setiap aspek yang sudah ditentukan di
lembar instrumen observasi. Analisis dihitung dengan menggunakan rumus:

Persentase = Skor perolehan x 100%

Skor maksimum
b) Data hasil keterampilan berbicara siswa.

Peneliti menentukan ketuntasan belajar siswa jika siswa telah
memperoleh nilai diatas KKM vyaitu > 70.° Analisis dihitung dengan
menggunakan statistik sederhana, yaitu :

1) Nilai tes unjuk kerja

Untuk memperoleh nilai tes dirumuskan dengan :

Rat-rata = skor perolehan x 100%
Skor maksimul

2) Data Ketuntasan Siswa
Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar siswa, peneliti
menggunakan rumus :

T = X siswa vang tuntas X 100 %

® Dokumen Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) bidang studi Bahasa Arab di MI NU Sumokali
Sidoarjo
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> siswa
3) Rumus rata-rata
Untuk menghitung rata-rata seluruh nilai siswa menggunakan
rumus:

Rata-rata = X nilai seluruh siswa

Y siswa

Tes yang diberikan kepada siswa M1 NU Sumokali Sidoarjo adalah tes unjuk
kerja dengan kriteria pengucapan, susunan kalimat, kejelasan suara dan kelancaran.
Sedangkan analisis ketuntasan belajar, dikategorikan secara perseorangan dan secara

Klasikal.
¢) Wawancara

Data dari wawancara ini menganalisis kondisi guru dan siswa dalam
menerapkan strategi Kurratu al-kalam pada saat kegiatan pembelajaran. Analisis
wawancara ini berdasarkan panduan wawancara yaitu: bagaimana respon siswa
ketika bapak menerapkan strategi Kurratu al-kalam untuk materi pekerjaan ( )
Ja\?, bagaimana pendapat bapak mengenai penerapan strategi Kurratu al-kalam
dalam meningkatan keterampilan berbicara siswa materi pekerjaan (Ja %)?, apa

yang menjadi kendala ketika bapak menerapkan strategi tersebut?.

d) Dokumentasi



Data dari dokumentasi ini menganalisis keterampilan berbicara siswa
berdasarkan hasil rubric tes unjuk kerja siswa untuk mengetahui berapa siswa yang
hasilnya masih rendah, mendokumentasikan RPP, mendokumentasikan Kriteria
Ketuntasan Maksimal (KKM) yang sudah ditentukan oleh Kepala Sekolah Ml NU
Sumokali Sidoarjo sebagai acuan kelulusan siswa pada saat penelitian tindakan
kelas, dan juga mengambil gambar aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan

pembelajaran berlangsung atau pada saat penelitian.

G. Indikator Kinerja

Keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilihat dari indikator

Kinerja apabila:

1. Hasil observasi guru dan siswa memenubhi kriteria keberhasilan yaitu:

Tabel 4.0

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dan siswa

Tingkat keberhasilan Kriteria
81 - 100% Sangat baik
66 — 80 % Baik
60 — 65 % Cukup
45-60 % Kurang
0-45% Sangat Kurang
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2. Tes unjuk kerja

e Skor nilai siswa > 70 berdasarkan KKM yang sudah ditentukan
oleh Kepala Madrasah MINU Sumokali Sidoarjo pada bidang studi
Bahasa Arab.

e Prosentase ketuntasan belajar siswa adalah > 70% berdasarkan
rubrik yang sudah ditentukan oleh peneliti yaitu:

Tabel 4.1

Kriteria tingkat ketuntasan berbicara siswa

Tingkat keberhasilan Kriteria
81 —100% Sangat baik
66 — 80 % Baik
60 — 65 % Cukup
45-60 % Kurang
0-45% Sangat Kurang

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Dalam pelaksanaan PTK ini, peneliti bekerja sama dengan Bapak
Musthofa Kamil, SE selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab kelas V Ml
Nadlatul Ulama’ Sumokali Candi Sidoarjo. Dan juga siswa siswi kelas V Ml

Nadlatul Ulama’ Candi Sidoarjo sebagai subjek yang diteliti.
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Guru dan peneliti merupakan kesatuan tim yang bertugas untuk
mengarahkan proses kegiatan pembelajaran agar berjalan efektif dan juga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa untuk turut aktif
dalam kegiatan dengan nilai yang memuaskan. Sehingga akan diketahui
sejauh mana pemahaman siswa materi pekerjaan melalui strategi Kurratu al-
kalam.

Peneliti disini bertugas untuk melakukan penelitian terhadap Kkinerja
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan siswa. Selain itu
peneliti mempunyai tugas menyediakan perangkat pembelajaran (RPP). RPP
yang sudah dibuat dipraktikkan. Kemudian peneliti bersama guru melakukan
evaluasi terhadap kemampuan berbicara siswa. Sehingga peneliti dan guru

mengetahui sejauh mana keterampilan berbicara bahasa Arab siswa.



